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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pembahasan pada bab ini akan dibahas dengan sistematika: 1) Metode 

Riset; 2) Desain Riset; 3)  Prosedur Penelitian; 4) Lokasi, Populasi dan Sampel; 5) 

Teknik Menghimpun Data; 6) Instrumen Riset; 7) Teknik Pengolahan Data; 8) 

Rancangan Produk yang meliputi pengujian internal 1 dan pengujian internal 2; 

dan 9) Tahap Pengembangan yang meliputi pembuatan produk, uji coba terbatas, 

revisi produk 1, uji coba meluas, revisi produk 2, dan pengujian lapangan 

operasional. 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode research & development  (R 

& D). Sugiyono (2006, hlm. 333) menyatakan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) merupakan suatu cara atau metode 

penelitian yang diimplementasikan untuk melahirkan sebuah produk tertentu serta 

untuk menguji efektivitas produk tersebut. 

Riset ini dirancang untuk mengembangkan dan menguji efektivitas model  

peta pikiran (mind mapping) berbasis nilai profetik (Model 2P-BNP) dalam 

pembelajaran menulis eksposisi siswa kelas X SMA di Kabupaten Bandung. 

Rancangan riset tersebut didesain dengan menerapkan Research and Development 

(R&D) melalui pengembangan sebuah model pembelajaran peta pikiran 

konvensional dan mengintegrasikan dengan nilai profetik.  

 

B. Desain Penelitian 

Desain riset ini menggunakan model 4 D kepanjangan dari pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran dari Thiagarayan, D. Semmel, M. 

Semmel (1974).  Desain ini digambarkan di bawah ini. 

Bagan 3.1 

R & D Model 4 D Menurut Thiagarajan, dkk.  (1974) 

 DEFINE 

(Pendefinisian) 

DESIGN 

(Perancangan) 

DEVELOP 

(Pengembangan) 

DISSEMINATE 

(Penyebaran) 
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C.  Prosedur Penelitian 

 Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2005, hlm. 164) dan Sugiono (2010, 

hlm. 239-242) menjelaskan bahwa tahap-tahap penelitian dan pengembangan 

meliputi sepuluh langkah. Sementara  Thiagarajan, dkk (1974, dalam Sugiyono, 

2015. hlm. 37) menjelaskan bahwa prosedur penelitian dan pengembangan adalah 

melalui empat langkah, yakni disingkat 4 D, yang merupakan perpanjangan dari 

Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan and 

Disseminate (penyebaran). Tahapan tersebut akan dijelaskan pada berikut ini. 

 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

  Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan 

analisis kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Pada tahap pendefinisian 

tersebut meliputi lima langkah pokok di antaranya: 1) analisis ujung depan (front-

end analysis), 2) analisis pembelajar (leaner analysis), 3) analisis tugas (task 

analisis), 4) analisis konsep (concept analysis), dan 5) perumusan tujuan 

pembelajaran (specifying instructional analysis). Kelima analisis tersebut, 

menurut Thiagarajan, dkk.  (1974) akan dijelaskan pada berikut ini. 

 

1)  Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis) 

     Tujuan analisis ujung depan adalah untuk menimbulkan serta 

menentukan persoalan yang esensial dalam proses belajar mengajar, sehingga 

sangat perlu suatu model pembelajaran untuk dikembangkan. Dengan 

menganalisis hal tersebut, akan dihasilkan suatu pendeskripsian serta dapat 

menentukan atau memilih suatu model pembelajaran yang dikembangkan 

dengan mudah. 

 

2)  Analisis Pembelajar (Leaner Analysis) 

       Tujuan menganalisis pembelajar adalah untuk menelaah mengenai 

karakteristik pembelajar yang relevan dengan pengembangan model 

pembelajaran yang dirancang. Karakteristik ini mencakup latar belakang 

kompetensi akademik (ilmu pengetahuan), perkembangan kognitif, serta 

keterampilan-keterampilan individu dan sosial yang berhubungan dengan 
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topik pembelajaran, media, format, dan bahasa yang dipilih. Analisis 

pembelajar dilakukan untuk memperoleh deskripsi karakteristik pembelajar di 

antaranya: (1) perkembangan intelektual, (2) perkembangan kemampuan 

seseorang atau kelompok dalam pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar 

yang telah direncanakan. 

 

3)  Analisis  Konsep (Concept Analysis) 

  Tujuan analisis konsep adalah untuk mengidentifikasi konsep 

dasar. Analisis tersebut, membantu mengidentifikasi dalam proses 

pengembangan. Analisis konsep sangat diperlukan untuk mengidentifikasi 

pengetahuan deklaratif atau prosedural pada model pembelajaran yang akan 

dikembangkan. 

 

4)  Analisis Tugas (Task Analysis)  

  Peneliti akan mengkaji dan menganalisis tugas yang dikerjakan 

peserta didik  melalui analisis tugas untuk mengidentifikasi beberapa 

kemampuan inti sebagai kemampuan tambahan yang mungkin dibutuhkan. 

Analisis tugas tersebut memberi kepastian untuk mengulas secara 

komprehensif tentang tugas materi pembelajaran menulis teks eksposisi. 

 

5)  Perumusan Tujuan Pembelajaran ( Specifying Instructional Analysis) 

 Tujuan dari perumusan tujuan pembelajaran adalah untuk 

meresume hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menetapan 

perilaku objek penelitian. Peneliti akan menggunakan himpunan objek 

tersebut, menjadi dasar untuk menyusun tes serta mendesain perangkat 

pembelajaran lalu diintegrasikan ke dalam materi perangkat pembelajaran. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap desain bertujuan untuk merancang model pembelajaran. 

Rancangan model pada riset tersebut adalah sebagai piranti yang diterapkan dalam 

proses pengujicobaan model peta pikiran berbasis nilai profetik dalam 

pembelajaran menulis eksposisi. Dalam merancang suatu model pembelajaran 
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perlu diperhatikan hal-hal berikut: 1) rasional teoretik logis yang disusun oleh 

para pengembang. 2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 3) tingkah laku mengajar yang 

diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, dan 4) 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Kardi dan Nur, 2000; Trianto, 2015). Aspek-aspek produk penelitian ini antara 

lain: 1). Desain Model; 2). Sintaks Model; serta 3) Skema Model. 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop)  

 Tahap pengembangan merupakan tahap yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk pengembangan yang dilakukan melalui dua tahapan di antaranya: (1) 

penilaian pakar (expert appraisal) disertai dengan revisi, (2) uji coba 

pengembangan  (development testing). 

 Tujuan tahap pengembangan tersebut adalah untuk menghasilkan bentuk 

akhir perangkat pembelajaran setelah melalui revisi yang mengacu pada masukan 

para ahli dan praktisi serta data hasil uji coba. Adapun langkah yang dilakukan 

pada tahap pengembangan tersebut akan dijelaskan di bawah ini. 

1)  Validasi ahli (expert appraisal). Para ahli/praktisi memberi penilaian 

terhadap model pembelajaran meliputi: rasionalisasi, tujuan, prinsip dasar, 

dampak instruksional dan pengiring, sintaks, dan evaluasi. Berlandaskan 

masukan dari para ahli, model pembelajaran peta pikiran berbasis nilai 

profetik (2P-BNP) direvisi agar lebih efisien, efektif, memudahkan guru 

dalam penggunaannya, serta lebih berkualitas. 

2)   Uji Coba Pengembangan (development testing).  

Pengimplementasian uji coba lapangan agar mendapatkan masukan 

langsung berupa respons, reaksi, komentar siswa, serta para pengamat 

terhadap model pembelajaran  yang telah disusun. Menurut Thiagarajan, 

dkk.  (1974) uji coba, revisi, dan uji coba kembali terus dikerjakan, sampai 

memperoleh hasil model pembelajaran yang diharapkan dan lebih 

konsisten serta lebih efektif. 
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4. Tahap Penyebaran (Disseminate)   

 Tahap akhir pengembangan model pembelajaran adalah tahap diseminasi 

atau penyebaran. Pada tahap tersebut diimplementasikan untuk mengiklankan 

poduk pengembangan, supaya dapat diterima pengguna baik perorangan maupun 

kelompok. Pada tahap penyebaran ini bisa diimplementasikan di ruang kelas 

manapun yang kita inginkan dengan tujuan mendeskripsikan efektivitas 

penggunaan model pembelajaran. Tujuan tahap penyebaran tersebut adalah agar 

siap diadopsi oleh para pengguna produk yang mengacu pada hasil masukan, 

koreksi, saran, penilaian, untuk menyempurnakan produk akhir pengembangan 

model pembelajaran.  

 Dalam melakukan diseminasi, Thiagarajan & Semmel (1974) menjelaskan 

beberapa hal yang harus diperhatikan di antaranya: (1) analisis pengguna, (2) 

menentukan strategi dan tema, (3) pemilihan waktu, (4) pemilihan media.  

1) Analisis pengguna merupakan langkah pertama dalam tahap penyebaran  

dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari pengguna produk model 

pembelajaran yang telah dikembangkan.  

2)  Penentuan strategi dan tema dalam penyebaran produk berdasarkan asumsi 

pengguna di antaranya: strategi nilai, rasional, didaktis, psikologis, dan 

ekonomi. 

3)  Dalam Pemilihan waktu, peneliti harus merencanakan waktu diseminasi. 

Peneliti dengan waktu yang telah ditentukan harus mengadakan pertemuan 

dengan pengguna, untuk membicarakan apakah produk itu diterima atau 

ditolak. 

4)   Pemilihan media penyebaran dalam penyebaran produk di antaranya melalui  

jurnal nasional atau internasional, seminar pendidikan, dan penyajian dari 

kegiatan ilmiah.   

Tahapan-tahapan tersebut apabila dituangkan pada bagan dapat dipaparkan  

sebagai berikut. 
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Bagan 3.2 

Prosedur Penelitian R & D  Model 2P-BNP dalam Menulis Eksposisi  

(Four-D Model Thiagarajan)  

 

 

D.  Lokasi, Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini berupa implementasi pengembangan model 2P-BNP dalam 

kemampuan menulis eksposisi pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Bandung.  
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Lokasi riset ini adalah dua sekolah yang terdiri atas tiga kelas di 

Kabupaten Bandung. Dipilih lokasi ini karena beberapa pertimbangan, 

diantaranya masih rendahnya kemampuan siswa dalam menulis eksposisi serta 

perlu adanya motivasi dalam kompetisi menulis untuk bersaing dengan sekolah di 

luar kabupaten Bandung.  

  Subjek penelitian ini adalah model 2P-BNP dalam kemampuan menulis 

eksposisi, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Bandung. 

Sampel pada riset ini adalah di antaranya SMAN 1 Baleendah ( satu 

kelas), dan SMAN 1 Soreang (dua kelas). Untuk pengumpulan data awal, penulis 

sudah melakukan kegiatan yakni menyebarkan angket di SMAN 1 Baleendah 

pada kelas X. Populasi kelas X terdiri atas 13 kelas yakni kelas IPA sebanyak 8 

kelas, kelas IPS sebanyak 4 kelas, dan kelas bahasa 1 kelas. Adapun yang 

dijadikan sampel satu kelas di antaranya kelas IPA 36 siswa (Uji Terbatas di 

SMAN 1 Baleendah). Adapun Uji Meluas sampel yang digunakan kelas X SMAN 

1 Soreang sebanyak dua kelas (34 orang  x 2  kelas ).  Jadi total sampelnya 

sebanyak 104 orang siswa. 

Pada riset ini yang dijadikan subje uji coba adalah siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Bandung. Di antaranya SMAN I Baleendah siswa 

kelas X IPA 1 sebanyak 36 orang dan SMAN I Soreang siswa kelas X IPA 3 

sebanyak 34 orang serta siswa kelas X IPS 5 sebanyak 34 orang.  

Penerapannya bisa dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini. 

 

Tabel 3.1 

Uji Coba Model Peta Pikiran Berbasis Nilai Profetik dalam 

Pembelajaran Menulis Eksposisi 

 

No Nama sampel  Prates Pascates Peserta 

1 Kelas X IPA 1 

SMAN I Baleendah 

 

(model 

pembelajaran 

peta pikiran 

konvensional) 

 

(model hipotetik  

Model 2P-BNP 

dalam menulis 

eksposisi) 

 

 

36 

2 Kelas X IPA 3 

SMAN I Soreang 

  

(model hipotetik 

Model 2P-BNP  

dalam menulis 

 

(model hipotetik 

Model 2P-BNP 

dalam menulis 

 

 

34 



91 
 

Neneng Maelasari, 2021 
PENGEMBANGAN MODEL PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) BERBASIS NILAI PROFETIK DALAM 

PEMBELAJARAN MENULIS EKSPOSISI SISWA KELAS X SMA DI KABUPATEN BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

eksposisi) eksposisi) 

3. Kelas X IPS 5 

SMAN I soreang 

  

(model utama 

Model 2P-BNP 

dalam menulis 

eksposisi) 

 

(model utama 

Model 2P-BNP 

dalam menulis 

eksposisi) 

 

 

34 

 

E. Penyusunan dan Pengembangan Instrumen 

  Dalam penyusunan dan pengembangan instrumen, peneliti melakukan 

teknik pengumpulan data melalui proses kegiatan observasi dan melakukan 

tindakan melalui tes. Riset yang peneliti laksanakan dikategorikan penelitian R & 

D dengan model 4 D. Instrumen yang diperlukan dalam riset ini di antaranya: 

a) Tes 

Instrumen tes diimplementasikan untuk mendapatkan data kemampuan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar menulis eksposisi melalui penerapan 

model 2P-BNP. Evaluasi yang diterapkan dalam riset ini mengacu pada pendapat 

Sugiyono (2015) yang dimodifikasi peneliti. Tes yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam pelaksanaannya terbagi atas uji coba terbatas sebanyak 36 peserta dan 

pada saat uji coba meluas terdiri atas 34 peserta dikali dua kelas, jadi semuanya 

68 peserta. Berikut ini contoh soal membuat teks eksposisi. 

 

NSTRUMEN PENELITIAN 

Alat Pengumpul Data 

Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi  

Lokasi Penelitian: 

Subjek Penelitian: 

Waktu       : 

Nama Siswa        : 

No. Subjek          : 

 

Perhatikan petunjuk soal berikut ini! 

1. Buatlah karangan eksposisi dengan topik ‘Peduli terhadap Lingkungan”! 

2. Bacalah Alquran atau Alhadst selama 15 menit! 

3. Pilihlah: 
a) Q.S Al-baqarah (2): 177; 

  b) Q.S Al-baqarah (2): 195;  

c) Q.S Al-baqarah (2): 205;  

  d) Q.S. Al-a’raf (7): 56-58; atau 

e) hadist ‘Kebersihan Itu Sebagian Dari Iman’!  
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(khusus nonmuslim, sesuai dengan keyakinannya) 

4. Tentukan kata kunci dari ayat tersebut! 

5. Buatlah kerangka karangan yang berlandaskan pada kata kunci yang 

mengandung nilai profetik tersebut  melalui peta pikiran dan berilah 

warna! 

6. Kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah tulisan 

eksposisi! 

7. Perhatikan struktur eksposisi (tesis, argumentasi, dan penegasan ulang)! 

8. Selamat Bekerja! 

 

  

b) Observasi 

Pelaksana dalam mengamati kegiatan pendidik dan peserta didik adalah 

dibantu oleh pendidik yang tidak mengajar di kelas yang berangkutan. Adapun 

yang menjadi objek observasi adalah pendidik dan peserta didik ketika kegiatan 

belajar megajar sedang berlangsung. Lembar pengamatan ini diperlukan untuk 

mengetahui kegiatan pendidik serta peserta didik selama proses belajar mengajar 

secara langsung dengan materi menulis eksposisi melalui model 2P-BNP. 

Indikator kegiatan pendidik yang dinilai meliputi beberapa aspek, di antaranya 

kemampuan: pendidik dalam memotivasi peserta didik saat membuka pelajaran, 

penguasaan bahan ajar, sikap pendidik dalam proses pembelajaran, membimbing 

peserta didik, mengembangkan dan mempresentasikan hasil kerja peserta didik, 

mengevaluasi, dan menutup pembelajaran. Adapun indikator kegiatan siswa 

adalah: antusias belajar, penguasaan materi, sikap, respons terhadap pembelajaran, 

keseriusan, keaktifan,  interaksi peserta didik dengan pendidik, proses menulis, 

serta evaluasi hasil karyanya. Adapun kisi-kisi instrumen lembar observasi dapat 

dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Model 2P-BNP dalam 

Pembelajaran  Menulis Eksposisi 

No. Aspek Penilaian Nomor  Pertanyaan 

1 Manfaat Model 2P-BNP dalam 

Pembelajaran Menulis Eksposisi 

1.2.3.4.5.6.7.8 

2 Kemudahan Model 2P-BNP dalam 

Pembelajaran Menulis 

 

9,10,11,12,13,14,15,16,17,18 

3 Kepuasan model 2P-BNP dalam 

Pembelajaran Menulis Eksposisi 

19, 20, 21,22, 23,24, 25 
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Tabel 3.3 

Lembar Observasi Model 2P-BNP dalam Pembelajaran 

 Menulis Eksposisi 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Instrumen 

   Ya        Tidak 

1. Manfaat Model 

2P-BNP 

Membantu siswa menghafal Al-Qur’an 

melalui murojaah 

  

2. Membantu siswa dalam membuat peta 

pikiran berdasarkan nilai profetik 

  

3. Membantu siswa dalam mempelajari 

materi menulis eksposisi berdasakan 

nilai profetik 

  

4. Membantu siswa lebih efektif dalam 

menulis eksposisi berdasarkan nilai 

profetik 

  

5. Membantu siswa dalam menyelesaikan 

menulis eksposisi berdasarkan nilai 

profetik 

  

6. Membantu siswa menghemat waktu 

untuk menulis eksposisi berdasarkan 

nilai profetik 

  

7. Membantu siswa membuat kerangka 

karangan melalui peta pikiran 

berdasarkan nilai profetik. 

  

8. Membantu siswa dalam menyampaikan 

informasi dengan cepat 

  

9. Kemudahan 

Model 2P-BNP 

 

Model ini mudah diimplementasikan 

dalam pembelajaran 

  

10. Model ini praktis diimplementasikan 

dalam pembelajaran 

  

11. Model ini mudah dipahami   

12. Model ini memuat langkah-langkah 

yang sistematis dalam menulis eksposisi 

  

13. Model ini fleksibel   

14. Model ini dapat meningkatkan 

kreativitas siswa 

  

15. Model ini dapat memotivasi siswa dalam 

aktivitas belajar   

  

16. Model ini memberi semangat dalam 

belajar 

  

17. Model ini banyak memberi inspirasi 

dalam menulis eksposisi 

  

18. Model ini sangat relevan dengan realita 

kehidupan sehingga siswa dengan 

mudah untuk melahirkan sebuah 

gagasan 
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No. Aspek Indikator Nomor 

Instrumen 

   Ya  Tidak  

19. Kepuasan 

Model 2P-BNP 

Guru dan siswa puas dengan model ini   

20. Guru akan merekomendasikannya 

kepada teman 

  

21. Model ini menyenangkan untuk 

diterapkan 

  

22. Model ini tidak monoton dan  sesuai 

dengan yang  inginkan 

  

23. Model  ini memiliki prosedur yang 

sangat  menarik  

  

24. Model ini meminimalisasi perilaku atau 

akhlak peserta didik   

  

25. model ini lebih kondusif untuk 

diimplementasikan 

  

 

 

c) Kuesioner 

Kuesioner yang diperlukan dalam riset ini berupa kuesioner untuk siswa 

dan kuesioner untuk guru. Kuesioner ini berisi pertanyaan tentang respons siswa 

dan guru terhadap model 2P-BNP. Dalam kuesioner ini menggunakan skala 

pengukuran Guttman (Sugiyono, 2015, hlm. 169). 

. 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner terhadap  Model 2P-BNP dalam 

 Menulis Eksposisi 

No.  Indikator  Nomor Pertanyaan 

 

1 Persepsi siswa tentang implementasi model  

2P-BNP dalam pembelajaran menulis eksposisi  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17 

2 Persepsi guru tentang implementasi model  

2P-BNP dalam pembelajaran menulis eksposisi 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27 

3 Persepsi pengguna terhadap kondisi sekarang 

yang dapat mempengaruhi suksesnya model 

 2P-BNP 

28, 29, 30, 31 32, 33, 34, 

35 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

Neneng Maelasari, 2021 
PENGEMBANGAN MODEL PETA PIKIRAN (MIND MAPPING) BERBASIS NILAI PROFETIK DALAM 

PEMBELAJARAN MENULIS EKSPOSISI SISWA KELAS X SMA DI KABUPATEN BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel 3.5 

Lembar Kuesioner Model 2P-BNP 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Instrumen 

   Ya      Tidak 

1  

Persepsi siswa 

tentang 

implementasi 

model peta 

pikiran 

dapat meningkatkan prestasi akademik 

siswa   
  

2 Dapat menerima infomasi dengan cepat   

3 Mudah diingat materi pembelajarannya 

oleh siswa melalui model ini. 
  

4 Membuat mind mapping dan diberi 

warna sangat menyenangkan 
  

5 Meningkatkan kreativitas siswa     

6 Meningkatkan motivasi belajar siswa    

7 Kesesuaian penilaian dengan tema dan 

kerangka tulisan yang dibuat melalui 

mind mapping 

  

8 Mendukung kemandirian belajar siswa   

9 Memudahkan otak memahami dan 

menyerap infomasi dengan cepat 
  

10 Meningkatkan daya ingat siswa   

11 Dapat mengakomodasi berbagai sudut 

pandang terhadap suatu infomasi 
  

12 Materi ajar sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran 
  

13 Dapat memusatkan perhatian siswa   

14 Dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berfikir logis  
  

15 Dalam pembelajaran dapat 

menyenangkan siswa  
  

16 Dapat mengaktifkan seluruh bagian otak   

17 Dapat   membantu siswa 

memvisualisasikan ide 
  

18 Persepsi Guru 

tentang 

Implementasi 

Model 2P-

BNP dalam 

Menulis 

Eksposisi 

Model ini mengantarkan siswa ke 

puncak kearifan dengan pengetahuan 

ayat (tilawah ayat)  

  

19 Model ini dapat meningkatkan siswa 

dalam keyakinan kepada Allah Swt. 
  

20 Model ini dapat menghasilkan siswa 

yang hanif/cenderung kepada kebenaran 
(sidiq)  

  

21 Model ini dapat melahirkan siswa yang 

cerdas (fathanah) 
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22 Model ini memiliki kompetensi yang 

bersifat kognitif berupa keluasan 

argumentasi 

  

23 Model ini dapat berkarya dan beramal 

secara produktif 
  

24 Model ini dapat meningkatkan siswa 

dalam berkomunikasi (tablig)  
  

25 Model ini dapat menanamkan 

kepercayaan (amanah) 
  

26 Model ini mudah diimplementasikan 

dalam pembelajaran  
  

27 Model ini mengarahkan siswa ke arah 

yang lebih baik 
  

28 Persepsi 

pengguna 

terhadap 

kondisi 

sekarang yang 

dapat 

mempengaruhi 

suksesnya 

model 2P-

BNP 

Adanya kesesuaian antara kompetensi 

inti dan indikator yang akan dipilih 
  

29 Materi ajar sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran 
  

30 Model ini lebih mudah 

diimplementasikan dalam pembelajaran 
  

31 Adanya kesesuaian antara kompetensi 

dan indikator yang lain 
  

32 Model ini dapat menumbuhkan 

kejujuran pada siswa 
  

33 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

indikator pembelajaran dan kompetensi 

inti 

  

34 Membuat fakta dan pendapat, serta 

bersifat informative 
  

35 Menambah keimanan pada siswa   

 

d) Wawancara  

Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mendapat 

informasi dari responden/peserta didik dengan melakukan Tanya jawab sepihak. 

Artinya dalam kegiatan wawancara ini pertanyaan hanya berasal dari pihak 

pewawancara, sedang responden yang menjawab pertanyaan-pertanyaan saja 

(Nurgiyantoro, 2010). Di bawah ini kisi-kisi wawancara terhadap peserta didik. 

   

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Wawancara dengan Peserta Didik 

No. Indikator  Nomor Pertanyaan 

1 Memberi motivasi dan antusias kepada siswa 

dalam pembelajaran menulis eksposisi 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 
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Tabel 3.7 

Lembar Wawancara dengan Peserta Didik 

No. Indikator Nomor Instrumen 

  Ya            Tidak 

1. Memberi motivasi dan antusias dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, khusunya 

menulis 

  

2. Memberi motivasi terhadap peserta didik agar 

merasa senang dengan  pembelajaran menulis 

teks eksposisi. 

  

3. Memberi pengetahuan dan pemahaman kepada 

siswa tentang teks eksposisi. 

  

4. Memberi pengetahuan tentang ciri-ciri teks 

eksposisi. 

  

5.  Memberi motivasi untuk menulis teks eksposisi   

6. menggali kesulitan atau kendala ketika 

mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi 

di sekolah 

  

7. Menggali siswa tentang strategi atau media 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi 

  

8. Memotivasi peserta didik agar tertarik untuk 

menulis teks eksposisi serta mengetahui 

manfaatnya 

  

9. Memberi motivasi agar mudah menulis teks 

eksposisi dengan menggunakan model 

pembelajaran tertentu. 

  

10. Memotivasi peserta didik agar menginginkan 

model pembelajaran baru dalam menulis teks 

eksposisi? 

  

 

Tabel 3.8 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru 

No. Aspek Nomor Pertanyaan 

 

1. Keinginan penggunaan bahan ajar teks eksposisi 7 

 

2. Penilaian penggunaan bahan ajar teks eksposisi 1,3. 6 

 

3. Keterbantuan penggunaan bahan ajar teks eksposisi 2 

 

4. Kekurangan dan kelebihan bahan ajar teks eksposisi 4, 5 
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Tabel 3.9 

Kisi-kisi Lembar Respons Peserta Didik 

Kriteria  Indikator Nomor Soal 

Respons 

Siswa 

Materi  

Bahasa  

Ketertarikan  

1,2,3,4,5,8,9 

10,11,12,14 

6,7,13,15 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yang berkaitan dengan hasil 

pengukuran. Menurut Gronlund (1985) validitas berkaitan dengan tes perlu 

pertimbangan diantaranya: pertama, validitas menunjuk pada kekayaan 

interpretasi yang dibuat berdasarkan skor hasil tes yang berkaitan dengan 

penggunaan tertentu dan bukan terhadap instrumennya itu sendiri.; kedua, 

validitas merupakan masalah kadar maka harus dihindari pemikiran bahwa suatu 

hasil tes itu valid atau tidak valid; ketiga, validitas berkaitan dengan penggunaan 

khusus karena tidak ada satu tes pun yang valid untuk semua tujuan. Maka, 

penilaian terhadap validitas tes harus terkait dengan tujuan penggunaan hasil tes 

itu.  

Reliabilitas menunjuk pada konsistensi pengukuran dan bukan ketepatan 

pengukuran. Tes dapat dikatakan reliabel apabila sebuah tes diujicobakan lebih 

dari satu kali kepada subjek yang sama dalam waktu yang berbeda dapat 

menghasilkan data yang kurang lebih sama. Seperti yang dijelaskan Tuckman 

(Nurgiyantoro, 2010) bahwa istilah reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah 

suatu tes dapat mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke 

waktu. Gronlund (1985) menjelaskan bahwa reliabilitas menunjuk pada 

pengertian konsistensi pengukuran, yakni seberapa konsisten skor tes atau hasil 

evaluasi dari dsatu pengukuran ke pengukuran lain. Tinggi rendahnya reliabilitas 

akan memengaruhi validitas.     

Lembar Validasi Ahli 

Untuk memvalidasi pengembangan instrumen penelitian sangat diperlukan 

para pakar untuk menelaahnya. Adapun yang akan ditelaah para pakar adalah 

meliputi model pembelajaran, desain pembelajaran dan materi. Begitu pula 
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validasi ahli/pakar dilakukan oleh lima orang pakar yang berkualifikasi yaitu (1) 

VD dan SM adalah pakar desain pembelajaran yang menilai desain model 

pembelajaran dengan kriteria pembelajaran; (2) YR, YD, dan R adalah pakar 

konten untuk menilai materi (material review). 

 

Tabel 3.10 

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Pengembangan Model 2P-BNP dalam 

 Menulis Eksposisi  untuk Ahli Materi 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator Nomor 

Instrumen 

Jumlah 

Butir 

1 Model  

Pembelajaran 

Relevansi bahan ajar 

dengan KI dan KD 

1 1 

 Tujuan Pembelajaran yang 

lugas dan sistematis 

2 1 

 Relevansi penggunaan  

bahasa dan tata bahasa 

3 1 

 Relevansi antara Kualitas 

penyajian bahan ajar dan 

langkah-langkah evaluasi 

4 1 

 Penyimpanan teks secara 

sistematis 

5 1 

 kriteria pembelajaran 

sangat  jelas 

6 1 

 Relevansi mind mapping 

dengan hasil murojaah  

7 1 

2. Materi Pokok Relevansi bahan ajar 

dengan kemampuan siswa 

1 1 

 Ketepatan susunan teks 

eksposisi 

2 1 

 Relevan di penggunaan 

mind mapping dengan 

bahan ajar 

3 1 

     

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, di antaranya:: tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan serta analisis data. Adapun 

tahapan-tahapan tersebut akan dipaparkan di bawah ini. 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan terdiri atas dua kegiatan di antaranya sebagai berikut. 

a. Studi pendahuluan, sebagai langkah pertama dalam penelitian ini dilakukan 

observasi awal terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis eksposisi; serta 

kemampuan dan keterampilan siswa dalam menulis eksposisi.  

b. Pengembangan instrumen, meliputi langkah-langkah menentukan materi dan 

subjek penelitian, menyusun RPP dan LKS, menyusun kisi-kisi soal menulis, 

validasi instrumen, analisis instrumen, dan penyusunan soal tes prates dan 

pascates. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini merupakan tahapan pengumpulan data. Pada tahap 

implementasi   model 2P-BNP, langkah kegiatan yang dilakukan sebagai berikut 

ini. 

a) Melakukan prates pada kelas eksperimen. 

b) Implementasi dengan model 2P-BNP terhadap kelas eksperimen. 

c) Observasi terhadap implementasi model 2P-BNP terhadap kelas 

eksperimen. 

d) Pemberian nilai proses belajar selama penerapan model 2P-BNP 

terhadap kelas eksperimen. 

e) Pemberian angket mengenai menulis dengan model 2P-BNP terhadap 

kelas eksperimen. 

f) Pemberian pascates untuk melihat peningkatan pembelajaran menulis 

eksposisi. 

g) Pengisian angket oleh pendidik dan peserta didik tentang 

implementasi model 2P-BNP terhadap kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 

a) menganalisis hasil karya peserta didik; 

b) memberikan penilaian terhadap hasil karya peserta didik;. 

c) mengolah  data; 
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d) membahas hasil pengolahan data; 

e) menyimpulkan hasil pengolahan data 

 

H. Teknik Pengolahan Data 

Instrumen penelitian yang telah dibuat harus diujikan dengan uji validitas 

dan uji reliabilitas instrumen angket.  

a. Uji Validitas Instrumen 

Teknik Korelasi yang digunakan adalah Pearson’s Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2012): 

 

 Keterangan: 

  

rxy = validitas suatu butir angket 

 N = jumlah peserta tes 

 X  = nilai suatu butir angket 

 Y = nilai total 

 Untuk mengukur validitas dari instrumen tersebut, nilai rxy  dapat 

diklarifikasi dengan menggunakan koefisien validitas. Adapun klarifikasi 

koefisien validitas dapat dilihat  pada tabel 3.6 sebagai berikut: 

  

Klarifikasi Koefisien Validitas 

Nilai Kriteria 

0,80 ≤ rxy  < 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤ rxy  < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ rxy  < 0,60 Cukup 

0,80 ≤ rxy  < 0,40 Rendah 

0,80 ≤ rxy  < 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto,2012) 
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b. Uji Reliabilitas Angket 

 Rumus yang digunakan dalam perhitungan reliabilitas angket 

menggunakan rumus Cronbanch Alpha  

 

(Suryabrata, 2000) 

Keterangan:  

ri = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

b =  Uji Instrumen Soal Essay Menulis Eksposisi 

 

I. Teknik Analisis Data 

 Untuk menjamin keabsahan data penelitian, peneliti mengadakan 

triangulasi. Triangulasi data dilakukan dengan cara klarifikasi data baik 

kepada peserta didik maupun pendidik. Selain itu, member checking dilakukan 

dengan cara meminta saran kepada pembimbing, teman sejawat, dan 

pertimbangan pakar. 

       Proses analisis dipusatkan pada tujuan untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran peta pikiran berbasis nilai profetik dalam kemampuan 

menulis eksposisi pada peserta didik kelas X SMA Kabupaten Bandung. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka analisis data dikerjakan 

menggunakan model interaktif, yakni terdapat empat komponen dalam 

menganalisis data di antaranya: reduksi data, sajian data, penarikan simpulan, 

dan verifikasi. Keempat komponen tersebut dilakukan secara simultan (Miles, 

1988). Selanjutnya menganalisis data yang telah terhimpun menggunakan dua 

langkah, yakni analisis deskriptif kualitatif serta analisis kuantitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif diperlukan untuk menganalisis data dan informasi yang 

diperoleh dari uji coba meluas dengan melakukan analisis hasil tulisan 

eksposisi peserta didik pada pelaksanaan uji coba terbatas dan uji coba meluas 

https://4.bp.blogspot.com/-mijVu4YCgjA/WhI7dE9yP4I/AAAAAAAAGVs/t5A5ehi9j5YFA7FMjWvAOWiI1j4i6dm6ACEwYBhgL/s1600/Cronbanch+Alpha.png
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di SMA  Kabupaten Bandung. Analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh deskripsi tentang kemampuan menulis eksposisi peserta didik 

dengan menerapkan model pembelajaran peta pikiran (mind mapping) 

berbasis nilai profetik.  Di samping itu, deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

memberi penilaian terhadap peserta didik dalam semangat dan antusias saat 

penerapan model pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Analisis deskriptif kualitatif  diperlukan dalam menginterpretasi 

data hasil uji perlakuan. Adapun analisis kuantitatif diperlukan untuk 

memperoleh pendukung deskripsi tentang kelemahan-kelemahan model yang 

divalidasi dan diujicobakan di lapangan, sehingga hasilnya bisa digunakan 

secara esensial untuk mmperbaiki dan mengembangkan model pembelajaran. 

            Dengan menggunaan teknik analisis data tersebut, bermanfaat bagi 

peneliti, sehingga bisa: pertama, mengidentifikasi tipe-tipe kejadian yang 

dapat dikuantifikasi; kedua, menerangkan faktor-faktor yang berdampak pada 

keberhasilan atau ketidakberhasilan suatu program. Adapun langkah-langkah 

analisis data dalam teknik analisis ini yaitu: a) menyusun data ke dalam 

kelompok masalah tertentu. Penelitian tersebut, mengklasifikasikan ke dalam 

tiga kelompok yakni perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian; b) mengedit 

data untuk memperoleh informasi; c) menggambarkan informasi data secara 

kronologis. Analisis kuantitatif diterapkan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat efektivitas model yang diujicobakan di lapangan. Tingkat efektivitas 

model ditunjukkan perbandingan rerata dengan perolehan hasil belajar peserta 

didik. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik uji-t sampel 

berpasangan disebabkan karena data yang diperoleh berasal dari proses 

pengukuran pada suatu kelompok sampel yang dilakukan dua kali, yakni 

prates dan pascates. Melalui uji-t ini akan dapat diketahui dampak 

pembelajaran peta pikiran (mind mapping) berbasis nilai profetik.  

Teknik analisis data penelitian model 2P-BNP meliputi analisis data 

instrumen analisis kebutuhan siswa, analisis data instrumen validasi ahli, analisis 

data instrumen lembar observasi, analisis data instrumen respons siswa, uji 

normalitas, uji homogenitas, uji t, dan uji hipotesis. 
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a. Analisis Data Instrumen Analisis Kebutuhan Siswa 

 Instrumen analisis kebutuhan siswa menggunakan angket dengan skala 

Guttman untuk menjaring jawaban yang tegas mengenai kebutuhan siswa akan 

pembelajaran menulis eksposisi (Sugiyono, 2012: hlm.139). Pilihan jawaban ya 

diberi skor satu, dan pilihan jawaban tidak diberi skor dua. Untuk mengukur data 

angket, dapat menggunakan rumus: 

P=  
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

P= persentase 

F= frekuensi jawaban 

n= banyaknya responden 

 Setelah dianalisis masing-masing butir pertanyaan pada angket, kemudian 

dilakukan interpretasi menggunakan kriteria persentase jawaban. 

 

 Kriteria Persentase Jawaban 

Persentase Jawaban Kriteria 

P=0 Tak seorang pun 

0 < P < 25 Sebagian kecil 

25 ≤ P < 50 Hampir setengahnya 

P = 50 Setengahnya 

50 < P < 75 Sebagian besar 

75 ≤ P < 100 Hampir seluruhnya 

P= 100 Seluruhnya 

 

b. Analisis Data Instrumen Validasi Ahli 

 Instrumen validasi ahli menggunakan rating scale untuk menafsirkan data 

kuantitatif (Sugiyono, 2010: hlm.143). 

P= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 
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Keterangan:  

P               = angka persentase 

Skor ideal = skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir 

 Data hasil perhitungan diterjemahkan menjadi data kualitatif 

menggunakan skala interpretasi. Skala tersebut diperoleh dengan cara membagi 

skor kriterium (skor ideal) dengan banyaknya interval jawaban.  

 

 

Skala Interpretasi Rating Scale 

Persentase Jawaban Interpretasi 

1

5
 skor kriterium Sangat tidak baik 

2

5
 skor kriterium Tidak baik 

3

5
 skor kriterium Cukup 

4

5
 skor kriterium Baik 

5

5
 skor kriterium Sangat Baik 

  

 Skala interpretasi dapat diubah menjadi bentuk persentase dengan cara 

membagi skor hasil dengan skor kriterium kemudian dikalikan 100%. Adapun 

data penelitian yang bersifat kualitatif seperti komentar dan saran dapat dijadikan 

dasar dalam melakukan revisi model pembelajaran. 

 

c. Analisis Data Instrumen Lembar Observasi 

Analisis data lembar observasi dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan 

hasil pengamatan selama proses pembelajaran model 2P-BNP dalam menulis 

eksposisi. Hasil lembar observasi menjadi evaluasi dan bahan masukan bagi 

peneliti agar pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik.  
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d. Analisis Data Instrumen Respons Siswa 

 Analisis data instrumen tanggapan peserta didik menggunakan rating scale 

untuk menafsirkan data kuantitatif (Sugiyono, 2010: hlm.143). 

P= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 

Keterangan:  

P               = angka persentase 

Skor ideal = skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir 

   Data hasil perhitungan diterjemahkan menjadi data kualitatif 

menggunakan skala interpretasi. Skala tersebut diperoleh dengan cara membagi 

skor kriterium (skor ideal) dengan banyaknya interval jawaban.  

Dalam mengolah data, misalnya uji homogenitas, uji t dan sebagainya 

digunakan SPSS versi 24.  

 

 

 

 

 


